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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1    Simpulan 

Dari tujuan penelitian ini, maka dapat diketahui Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu 

dengan Praktik Pemberian MPASI di Rusun Cinta Kasih Tzu Chi, Jakarta Barat, yaitu :  

1) Dari total 169 responden di Rusun Cinta Kasih Tzu Chi , ditemukan ibu dengan 

pengetahuan baik yang tepat dalam praktik pemberian MPASI sebanyak 86,7% (13 

responden), ibu yang berpengetahuan cukup yang tepat dalam praktik pemberian 

MPASI sebanyak 53,1% (51 responden), dan sebagian ibu yang berpengetahuan 

kurang yang tepat dalam praktik pemberian MPASI sebanyak 48,3% (28 responden). 

2) Berdasarkan uji statistik yang dilakukan ditemukan adanya hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan responden tentang MPASI dengan praktik pemberian MPASI di 

Rusun Cinta Kasih Tzu Chi. Dari uji statistik diperoleh p value 0,027 sedangkan nilai 

p<0,05. 

 

6.2    Saran  

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk berbagai pihak, seperti : 

6.2.1 Rusun Cinta Kasih Tzu Chi 

Pada penelitian ini didapatkan pengetahuan ibu tentang MPASI di Rusun Cinta 

Kasih Tzu Chi termasuk pada tingkatan cukup, jika dilihat pada jawaban kuesioner 

praktik MPASI tentang praktik pembuatan MPASI masih kurang tepat. 

Berdasarkan hal tersebut, pengetahuan ibu mengenai pembuatan MPASI pada bayi 
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usia 6-24 bulan perlu ditingkatkan. Direkomendasikan bagi para ibu untuk 

memberikan MPASI sesuai umur bayi. 

6.2.2 Peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk mencari metode penelitian lain yang bisa menunjukan adanya 

hubungan yang bermakna dengan pemberian MPASI dengan pemberian MPASI 

pada orang tua. 

6.2.3 Institusi Pendidikan 

Mahasiswa kesehatan khususnya keperawatan sebaiknya memperdalam dan 

membagikan pengetahuan tentang pemberian MPASI kepada ibu-ibu melalui 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pengabdian masyarakat dibawah 

naungan institusi pendidikan yang bekerja sama dengan pemerintah, yaitu 

memberikan penyuluhan atau edukasi dan bila perlu memberikan demonstrasi cara 

pembuatan MPASI untuk bayinya sehingga pengetahuan dan praktik ibu dalam 

pemberian MPASI dapat ditingkatkan kembali. 
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